BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Partai Komunis Indonesia (PKI) merupakan partai atau organisasi yang

berideologi komunis. Marx dan Engels merupakan tokoh yang paling berperan

Marxisme yang munctll pada abad ke -19 sebagai tandingan ideologi kapitalisme
Barat. Dalam pros dari tokoh pengikut
ajaran Marx lebih
menekankan pada % ' daripada individu

spontan untuk

mengembangkan ke n ang rutin guna
memunculkan emim%ya sendi
Ajaran omunis@b el . gara pertama di Uni

pada tingkat kecurigaan teradap penga ihan dan pemilikan basis yang
memungkinkan hilangnya pemisahan kelas. Menurut Maoisme ajaran di Uni
Soviet hanya menyebabkan terbentuknya elit politik baru. Sedangkan ajaran di
Uni Soviet menurut Titoisme adalah konsep sosialisasi dan alat-alat produksi
secara revolusionernya hanya akan membuka tahap pertama terbentuknya
masyarakat komunis yaitu kapitalis (Triyanto, 1999).

PKI di Indonesia sendiri mengikuti garis Moscow sejak berdiri dengan
nama [Indische Social Democratische Vereniging (ISDV: Perserikatan Sosial
Demokrat Hindia) pada tahun 1914. Sneevliet mendirikan ISDV di Surabaya.
Partai kecil beraliran kiri ini dengan cepat akan menjadi partai Komunis pertama
di Asia yang berada di luar negeri Uni Soviet. Menurut pernyataan Ricklefs,

anggota ISDV hampir seluruhnya orang Belanda, tetapi organisasi ini

memperoleh dasar di kalangan rakyat Indonesia (Ricklefs, 1992). Peneliti lain



menambahkan,“Pada bulan Mei 1920 organisasi ini berganti nama menjadi
Perserikatan Komunis di Hindia dan pada tahun 1924 berganti nama lagi menjadi
Partai Komunis Indonesia” (Suryanegara, 2009: 405).

PKI gagal dalam pemberontakan pertama pada tahun 1926-1927.
“Pimpinan PKI di Jawa dikecam oleh Komintern dan oleh para pemimpin PKI
sendiri yang berada di pengasingan” (Ricklefs, 1992: 271). Gerakan tersebut

terpecah dan PKI menjadi lemah,p berselisih tentang bagaimana seharusnya

gan, dan pada saat yang sama represi dari pemerintah

kolonial mening Pornqui 1@ @mp' an "PKI memutuskan untuk
melancarkan pgmberon ""Pemenmtah be menangkap sebagian besar

ari ke lu%gbri.
k da@angkit i ua puluh tahun. “Sekitar

13.000 orang ditangl@ bebe itar 4500 orang

kembali bangun sebagai ogani 2 leal, dengan mulai membenahi
organisasinya” (2007: 64). Golongan kiri yang berada di luar pemerintahan
republik memulai suatu usaha yang menimbulkan bencana untuk mendapatkan
kembali kekuasaan di bawah pimpinan Amir Sjarifudin.

Suratmin menambahkan, “untuk melebarkan pengaruh dalam gerakan—
gerakan kepemudaan, kader-kader PKI berhasil membentuk sebuah wadah
organisasi pemuda yang bernama Pesindo” (2012: 6). Organisasi ini dimotori oleh
Amir Syarifudin. Pada bulan Februari 1948 koalisi sayap kiri berganti nama
menjadi FDR (Front Demokrasi Rakyat) dan mencela persetujuan Renville yang
sebetulnya dirundingkan sendiri oleh pemerintahan Amir (Ricklefs, 1992). FDR
sendiri adalah kelompok sayap kiri yang terdiri dari PKI, PS (Partai Sosialis),
Pesindo dan Partai Buruh.



Pada tanggal 11 Agustus 1948, Musso pemimpin PKI pada tahun 1920-an,
tiba di Yogyakarta dari Uni Soviet. Amir dan sebagian besar pemimpin Front
Demokrasi Rakyat lainnya di Jawa Tengah dan Jawa Timur segera mengakui
kekuasaannya (Suratmin, 2012). Musso dengan cepat melakukan konsolidasi
dengan semua gerakan sayap kiri sehingga kepengurusan FDR sepenuhnya
dibawah kendali PKI.

Tiba di Indonesia, M j an_provokasi yang dipaparkan dengan

nama “Djalan Baru”
PKI, yaitu konfronta

bertanggung jawab dalam pen'stl a madiun adalah PKI.

Perebutan kekuasaan di Madiun diwarnai dengan aksi pembunuhan yang
dilakukan oleh kelompok kiri terhadap golongan anti komunis yang berusaha
menghalangi pemberontakan. Aksi pembunuhan dilakukan di tempat yang sudah
disediakan lubang-lubang untuk membuang jenazah korban. Maksum mengatakan
lubang-lubang pembantaian sebagai Killing holes yang mengerikan (1990).
Terdapat beberapa lokasi pembunuhan massal di Madiun dan sekitarnya. Tempat
pembunuhan massal yang diketahui sampai sekarang ini yaitu: di Batokan , Pabrik
Gula Rejosari, Desa Soco, Desa Cigrok dan Desa Kresek (Suratmin, 2012).
Beberapa monumen untuk mengenang peristiwa revolusi di Madiun seperti Soco,
Rejosari, Purworejo, Cigrok dan Kresek. Penelitian ini bermaksud untuk

menjelaskan serangkaian peristiwa yang terjadi di Madiun. Monumen yang



dibangun menampilkan gambaran sejarah revolusi Komunis di Madiun tahun
1948.

Peristiwa Madiun sering dibicarakan, namun rangkaian sejarah tentang
peristiwa itu sendiri sampai sejauh ini masih belum jelas sepenuhnya. Apa yang
terjadi dengan peristiwa pada tahun 1948 itu tidak banyak yang tahu. Peristiwa

Madiun sendiri sebenarnya merupakan pemberontakan yang kesekian kalinya

peristiwa tersebut

pemberontakan 1926¢

1. Mengetahui latar belakang munculnya revolusi PKI Madiun tahun 1948.
2. Mengetahui peristiwa revolusi PKI Madiun. tahun 1948
3. Mengetahui dampak peristiwa revolusi PKI Madiun tahun 1948.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
a. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang peristiwa revolusi
PKI di Madiun tahun 1948.
b. Menambah wawasan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi

pembaca tentang Peristiwa revolusi PKI di Madiun tahun 1948.



c. Dapat dijadikan sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian yang

sejenis secara lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
a. Bagi masyarakat intelektual di lingkungan Universitas Sebelas Maret,

diharapkan penelitia




